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Fe = Faktor koreksi elevasi

Fs = Faktor koreksi gradient
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Lo = Basic runway length
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INTISARI

PERANCANGAN GEOMETRI RUNWAY BANDAR UDARA WUNOPITO

LEWOLEBA,LEMBATA,NUSA TENGGARA TIMUR, Dewi Anastasia Ipah Wuwur
NPM 08 02 13133 tahun 2014 ,Program peminatan studi Transportasi,Program
studi Teknik Sipil,Fakultas Teknik,Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Letak yang strategis, memiliki sumber daya alam yang melimpah, potensi
sebagai kota perdagangan dan jasa,aspek pariwisata yang di telah dikenal dunia
serta peningkatan jumlah penumpang yang signifikan setiap tahunnya membuat
Kota Lewoleba di Kabupaten Lembata Provinsi Nusa Tenggara Timur harus
memiliki prasarana yang mampu mengakomodasi perkembangan kota di
masayang akan datang. Bandar udara sebagai salah satu prasarana transportasi
menjadi hal yang penting dalam menunjang perkembangan Kota Lewoleba
khususnya dan Kabupaten Lembata umumnya di masa yang akan datang.

Penulis merencanakan air side facilities (fasilitas sisi udara ) khususnya
Runway,Taxiway,Apron yang mampu melayani pesawat penumpang masa yang
akan datang dalam hal ini jenis pesawat yang dipilih adalah Boeing 737-
300,karena jenis pesawat ini adalah jenis pesawat yang paling sering digunakan
oleh maskapai penerbangan yang beroperasi di wilayah timur indonesia.

Perencanaan penumpang masa yang akan datang menggunakan metode
trendline dimana perencanaan di batasi pada perencanaan jangka pendek (5 tahun)
Perancangan air side ini meliputi perancangan geometri (panjang dan lebar)
runway, taxiway dan apron sesuai ketentuan dalam ICAO (InternationalCivil
Aviation Organization) Annex-14 Aerodromes dan berdasarkan karakteristik
pesawat.rencana.Berdasarkan hasil analisis dan perancangan yang dilakukan
penulis, diperoleh kesimpulan bahwa runway harus diperpanjang dan apron harus
diperlebar untuk dapat mengakomodasi pesawat acuan yaitu Boeing 737-300.
Pelebaran apron ini diakomodasi dengan mengurangi panjang taxiway yang ada.

Kata kunci : Boeing 737-300 Runway,Taxiway,Apron

 

 


